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Abstract - This study examines how symbolic violence and trauma are represented and normalized in
the memoir Broken Strings: Kepingan Masa Muda yang Patah by Aurélie Moeremans through Roland
Barthes’ semiotic framework. Unlike previous studies that generally focus on explicit gender
domination in popular media, this research specifically reveals how everyday language, silence, intimate
spaces, and fragmented memories function as latent mechanisms of symbolic violence in
autobiographical trauma narratives. Using a descriptive qualitative approach, the study analyzes
narrative fragments related to emotional control, bodily representation, language of affection, and spatial
domination through the levels of denotation, connotation, and myth. The findings show that violence in
the memoir is constructed not primarily through explicit physical acts, but through symbolic signs
embedded in romantic expressions, emotional dependency, and private spatial arrangements. At the
mythological level, patriarchal ideology naturalizes domination by disguising control as affection and
protection. This study offers a theoretical contribution by integrating Barthesian semiotics with trauma
narrative studies to explain how trauma operates as a cultural sign system rather than merely an
individual psychological experience. Furthermore, the memoir is positioned as a form of symbolic
resistance in which fragmented narration becomes a strategy to reclaim bodily authority, voice, and
subjectivity.
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Abstrak - Penelitian ini mengkaji bagaimana kekerasan simbolik dan trauma direpresentasikan serta
dinormalisasi dalam memoar Broken Strings: Kepingan Masa Muda yang Patah karya Aurélie
Moeremans melalui kerangka semiotika Roland Barthes. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya berfokus pada dominasi gender yang tampak eksplisit dalam media populer, penelitian ini
secara khusus mengungkap bagaimana bahasa keseharian, sunyi, ruang intim, dan fragmentasi ingatan
berfungsi sebagai mekanisme laten kekerasan simbolik dalam narasi autobiografis trauma. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menganalisis fragmen naratif terkait kontrol
emosional, representasi tubuh, bahasa afeksi, dan dominasi ruang melalui tingkatan denotasi, konotasi,
dan mitos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan dalam memoar tidak terutama dibangun
melalui tindakan fisik eksplisit, melainkan melalui tanda-tanda simbolik yang tersembunyi dalam
ekspresi romantis, ketergantungan emosional, dan penguasaan ruang privat. Pada tingkat mitos, ideologi
patriarki menaturalisasi dominasi dengan menyamarkan kontrol sebagai bentuk kasih sayang dan
perlindungan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritik dengan mengintegrasikan semiotika Barthes
dan studi narasi trauma untuk menjelaskan bahwa trauma bekerja sebagai sistem tanda kultural, bukan
sekadar pengalaman psikologis individual. Selain itu, memoar diposisikan sebagai bentuk perlawanan
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simbolik, di mana narasi yang terfragmentasi menjadi strategi untuk merebut kembali otoritas tubuh,
suara, dan subjektivitas korban. Secara praktis,
Kata kunci: Semiotika Barthes; Narasi Trauma; Kekerasan Simbolik; Memoar; Patriarki

Pendahuluan

Kekerasan dalam relasi intim tidak selalu hadir dalam bentuk fisik yang eksplisit, tetapi
juga bekerja melalui bahasa, kontrol emosional, manipulasi psikologis, dan dominasi simbolik
yang sering dianggap wajar dalam budaya patriarki. Dalam banyak kasus, kekerasan justru
tersembunyi di balik narasi cinta, perhatian, dan perlindungan sehingga sulit dikenali sebagai
bentuk penindasan, baik oleh korban maupun lingkungan sosialnya (Astuti, 2023). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kekerasan simbolik bekerja secara laten melalui normalisasi relasi
kuasa yang timpang.

Dalam perspektif (Bourdieu, 2001), kekerasan simbolik merupakan bentuk dominasi
yang berlangsung secara halus melalui internalisasi nilai dan cara pandang sosial sehingga
korban menerima penindasan sebagai sesuatu yang alamiah. Mekanisme tersebut banyak
ditemukan dalam relasi patriarkal yang menempatkan perempuan sebagai subjek yang harus
patuh, menjaga relasi, dan menerima kontrol atas tubuh maupun emosinya (Mutiah, 2019).
Karena bekerja melalui tanda dan bahasa, kekerasan simbolik memerlukan pendekatan analitis
yang mampu membaca makna di balik representasi keseharian.

Memoar sebagai bentuk narasi autobiografis memiliki posisi penting dalam
mengartikulasikan pengalaman trauma yang sebelumnya dibungkam. Trauma sering kali tidak
hadir dalam bentuk cerita yang linear dan utuh, melainkan muncul melalui fragmen ingatan,
pengulangan emosi, dan kekacauan naratif (Haseeb, 2023). Dalam konteks ini, bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang di mana trauma dipentaskan
kembali untuk dipahami dan disaksikan (Busch & McNamara, 2020).

Memoar Broken Strings: Kepingan Masa Muda yang Patah karya Aurélie Moeremans
merepresentasikan pengalaman kekerasan emosional dan seksual melalui detail bahasa, ruang
privat, serta relasi interpersonal yang tampak normal. Kekerasan tidak direpresentasikan secara
vulgar, tetapi hadir melalui mekanisme simbolik seperti bahasa cinta, penguasaan tubuh,
kontrol ruang, dan sunyi korban. Karakteristik tersebut menjadikan memoar ini relevan untuk
dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes yang menekankan pembacaan makna pada
level denotasi, konotasi, dan mitos.

Penelitian sebelumnya telah membahas representasi perempuan dan patriarki dalam
media populer. Agustianny & Achmad (2024) menemukan bahwa perempuan dalam serial
Gadis Kretek direpresentasikan dalam relasi kuasa patriarkal sekaligus melakukan negosiasi
identitas. Sementara itu, Wibisono, 2023 menunjukkan bahwa semiotika Barthes efektif
digunakan untuk membaca dominasi patriarki dalam tayangan sinetron. Namun, kedua
penelitian tersebut masih berfokus pada media populer visual dan belum secara spesifik
membahas bagaimana trauma dalam memoar autobiografis direpresentasikan melalui tanda-
tanda simbolik yang laten.

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung memposisikan trauma sebagai pengalaman
psikologis individual, bukan sebagai sistem tanda budaya yang bekerja melalui bahasa, ruang,
dan relasi afektif. Celah penelitian inilah yang menjadi fokus utama penelitian ini. Penelitian
ini tidak hanya membaca representasi kekerasan secara tekstual, tetapi juga membongkar
bagaimana ideologi patriarki dinaturalisasi melalui bahasa cinta, sunyi, ruang privat, dan
fragmentasi narasi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
representasi trauma dan kekerasan simbolik dalam memoar Broken Strings melalui pendekatan
semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menawarkan kebaruan pada upaya integrasi semiotika
Barthes dengan studi narasi trauma untuk menjelaskan bahwa trauma dalam memoar bekerja
sebagai sistem tanda kultural yang mereproduksi sekaligus melawan ideologi patriarki. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritik bagi pengembangan kajian
semiotika sastra dan trauma, sekaligus kontribusi praktis bagi penguatan literasi emosional dan
kesadaran terhadap kekerasan simbolik dalam masyarakat Indonesia.

Pendekatan semiotika Roland Barthes dalam penelitian ini tidak hanya digunakan
sebagai alat analisis tekstual, tetapi juga sebagai pendekatan kritis untuk membongkar
mekanisme kekuasaan yang tersembunyi di balik narasi. Melalui pendekatan ini, penelitian
diarahkan untuk:

1. Membongkar level denotasi: Mengidentifikasi fakta-fakta relasi, tindakan, dan interaksi
yang tampak normal dalam kehidupan sehari-hari, tetapi sebenarnya menyimpan relasi
kuasa yang timpang.

2. Menganalisis level konotasi: Mengungkap tekanan psikologis, ancaman simbolik,
manipulasi emosional, dan trauma yang tersembunyi di balik eufemisme bahasa, ekspresi
kasih sayang, serta bentuk perhatian yang tampak wajar.

3. Mendekonstruksi level mitos: Menggugat ideologi patriarki yang menormalisasi kontrol
posesif, kepatuhan perempuan, dan dominasi emosional sebagai bentuk idealisasi cinta dan
perlindungan.

Melalui pendekatan argumentatif tersebut, penelitian ini bertujuan membuktikan
bahwa Broken Strings merupakan bentuk perlawanan simbolik terhadap relasi kuasa yang
menindas. Analisis terhadap bahasa, ruang, dan struktur narasi menunjukkan bagaimana
pengalaman trauma yang sebelumnya sulit diungkapkan diartikulasikan kembali melalui teks.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritik dalam
pengembangan kajian semiotika trauma sekaligus memperkuat literasi emosional masyarakat
Indonesia agar lebih peka terhadap tanda-tanda kekerasan simbolik sebelum sepenuhnya
membungkam integritas dan kemanusiaan korban.

Metodologi Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis
semiotika Roland Barthes. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menafsirkan
makna teks secara mendalam melalui pembacaan tanda pada tingkat denotasi, konotasi, dan
mitos. Fokus penelitian tidak hanya pada makna literal teks, tetapi juga pada konstruksi
ideologis yang bekerja di balik representasi bahasa, tubuh, ruang, dan relasi interpersonal dalam
memoar. Sumber data primer penelitian adalah memoar Broken Strings: Kepingan Masa Muda
vang Patah karya Aurélie Moeremans. Data penelitian berupa fragmen naratif, dialog, deskripsi
ruang, metafora, dan ekspresi emosional yang merepresentasikan trauma, dominasi simbolik,
dan relasi kuasa. Unit analisis tidak dibatasi pada tindakan kekerasan fisik yang eksplisit, tetapi
juga mencakup tanda-tanda laten seperti sunyi, bahasa afeksi, kontrol emosional, dan
fragmentasi ingatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui close reading atau
pembacaan intensif dan berulang terhadap keseluruhan teks. Melalui proses ini, peneliti
mengidentifikasi kutipan-kutipan yang mengandung tanda semiotik signifikan. Data kemudian
diklasifikasikan secara tematik ke dalam beberapa kategori, yaitu: (1) metafora dan simbol
trauma, (2) bahasa cinta dan kontrol emosional, (3) representasi tubuh dan ruang privat, serta
(4) struktur narasi trauma. Analisis data dilakukan melalui empat tahap utama. Pertama,
identifikasi tanda semiotik berupa kata, dialog, simbol, dan representasi ruang yang berkaitan
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dengan relasi kuasa. Kedua, analisis denotatif untuk menguraikan makna literal dari tanda-tanda
tersebut. Ketiga, analisis konotatif untuk membaca makna implisit yang berkaitan dengan
tekanan psikologis, relasi emosional, dan konteks budaya patriarki. Keempat, analisis mitos
untuk mengungkap bagaimana ideologi patriarki dinaturalisasi melalui bahasa cinta, sunyi, dan
kontrol ruang dalam relasi intim. Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi teori dan triangulasi interpretasi. Triangulasi teori dilakukan
dengan membandingkan hasil pembacaan semiotika Barthes dengan konsep kekerasan simbolik
Pierre Bourdieu, performativitas bahasa Judith Butler, serta perspektif relasi kuasa Michel
Foucault. Sementara itu, triangulasi interpretasi dilakukan melalui pembacaan ulang data secara
berulang dan diskusi interpretatif dengan rekan sejawat akademik guna meminimalkan
subjektivitas peneliti.

TRIANGULASI KEABSAHAN DATA

Triangulasi Teori Triangulasi Interpretasi

Pembacaan Ulang

Relasi Kuasa dan
Data secara Berulang

Bahasa
Butler — Foucault

Semiotika Kekerasan Simbolik
Barthes Bourdieu

Diskusi dengan Rekan
Sejawat Akademik

Meminimalkan Bias
dan Subjektivitas

Gambar 1. Triangulasi Keabsahan Data

Keabsahan data juga diperkuat melalui teknik reflexive interpretation, yaitu proses
refleksi kritis peneliti terhadap posisi, asumsi, dan kemungkinan bias selama proses analisis.
Langkah ini penting karena objek penelitian berkaitan dengan trauma dan kekerasan seksual
sehingga interpretasi dilakukan secara etis, kritis, dan sensitif agar tidak menimbulkan
viktimisasi ulang terhadap penyintas. Dengan demikian, proses analisis tidak hanya berorientasi
pada ketepatan pembacaan tanda, tetapi juga pada tanggung jawab akademik dalam memahami
pengalaman traumatis sebagai bagian dari realitas sosial dan budaya yang kompleks.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa kekerasan simbolik dalam Broken Strings: Kepingan
Masa Muda yang Patah bekerja melalui mekanisme bahasa, ruang privat, dan relasi emosional
yang tampak normal dalam hubungan intim. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
cenderung menempatkan kekerasan dalam bentuk dominasi verbal atau fisik yang eksplisit,
penelitian ini menunjukkan bahwa trauma justru direproduksi melalui tanda-tanda laten seperti
perhatian berlebihan, posesivitas, penguasaan ruang personal, dan sunyi korban. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa kekerasan simbolik tidak selalu hadir dalam bentuk represif,
tetapi bekerja secara halus melalui normalisasi budaya patriarki. Penelitian Agustianny &
Achmad (2024) misalnya, menyoroti representasi perempuan dalam media visual sebagai
subjek yang bernegosiasi dengan struktur patriarki.

Sementara itu, penelitian ini menemukan perbedaan signifikan bahwa dalam narasi
autobiografis trauma, dominasi tidak hanya muncul melalui relasi sosial yang tampak, tetapi
juga melalui internalisasi emosional korban terhadap bahasa cinta dan perlindungan. Dengan
demikian, kekerasan simbolik dalam memoar bekerja lebih subtil karena korban sering kali
tidak memiliki kesadaran penuh bahwa dirinya sedang mengalami penindasan. Selain itu,
penelitian Wibisono (2023) menunjukkan bahwa semiotika Barthes efektif digunakan untuk
membaca representasi patriarki dalam tayangan visual populer. Namun, penelitian tersebut
masih berfokus pada simbol-simbol visual yang relatif mudah dikenali.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan memperluas semiotika Barthes ke
dalam pembacaan trauma autobiografis, di mana tanda kekerasan justru tersembunyi dalam
fragmen ingatan, bahasa afeksi, dan struktur narasi yang tidak linear. Temuan ini
memperlihatkan bahwa trauma bukan sekadar pengalaman psikologis individual, melainkan
sistem tanda budaya yang bekerja melalui relasi kuasa sehari-hari.

Kontribusi baru penelitian ini terletak pada temuan bahwa “sunyi” dan “fragmentasi
narasi” bukan sekadar elemen estetis dalam memoar, tetapi merupakan bentuk representasi
trauma sekaligus mekanisme ideologis patriarki. Sunyi korban menunjukkan bagaimana
kekuasaan bekerja dengan membatasi kemampuan korban untuk menamai kekerasan yang
dialaminya. Sementara itu, fragmentasi narasi memperlihatkan bahwa trauma tidak dapat
dihadirkan secara linear karena ingatan traumatis bekerja secara retak dan berulang.

Secara teoritik, penelitian ini menawarkan posisi baru dengan mengintegrasikan
semiotika Roland Barthes, konsep kekerasan simbolik Pierre Bourdieu, performativitas bahasa
Judith Butler, dan relasi kuasa Michel Foucault dalam pembacaan narasi trauma. Integrasi ini
memperlihatkan bahwa kekerasan simbolik dalam relasi intim tidak hanya diproduksi melalui
tindakan fisik, tetapi melalui sistem bahasa, afeksi, dan budaya yang menormalisasi dominasi.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian semiotika dari pembacaan tanda visual
menuju pembacaan trauma sebagai praktik sosial dan ideologis.Dalam konteks Indonesia,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa romantisme toksik sering kali dilegitimasi sebagai
bentuk perhatian dan cinta yang ideal. Bahasa posesif, kontrol emosional, dan pengorbanan
perempuan dinormalisasi sebagai bagian dari relasi romantis sehingga sulit dikenali sebagai
kekerasan. Oleh karena itu, memoar Broken Stringstidak hanya menjadi representasi
pengalaman personal, tetapi juga kritik budaya terhadap cara masyarakat memaknai cinta,
kepatuhan, dan relasi gender.

Jika dikomparasikan dengan penelitian terdahulu, hasil analisis ini memberikan
pemaknaan yang lebih spesifik terhadap mekanisme kekerasan laten dibandingkan kajian
Agustianny & Achmad (2024) yang cenderung memfokuskan negosiasi perempuan pada
struktur patriarki yang tampak eksplisit. Berbeda pula dengan temuan Wibisono (2023) yang
melihat penggunaan semiotika pada media populer sebagai representasi identitas gender yang
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bersifat umum, penelitian ini melangkah lebih jauh dengan membuktikan bahwa tanda-tanda
normal seperti pujian dan ruang privat justru merupakan instrumen utama kekerasan simbolik.
Temuan ini memperkuat argumen Astuti (2023) mengenai normalisasi relasi timpang, namun
memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa "sunyi" dan "bahasa cinta" dalam
memoar Aurélie bukan sekadar latar naratif, melainkan sebuah medan perlawanan terhadap
mitos hukum konvensional yang sering menuntut kesaksian korban harus logis dan linear
(Haseeb, 2023). Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah yang ditinggalkan oleh Rafillah
(2025) dengan mengintegrasikan perspektif ruang dan bahasa ke dalam satu kesatuan sistem
mitos Roland Barthes yang mengungkap bagaimana trauma dipentaskan kembali sebagai upaya
dekonstruksi terhadap romantisme foxic di Indonesia.

Oleh karena itu, memoar Broken Strings tidak hanya menjadi representasi pengalaman
personal, tetapi juga kritik budaya terhadap cara masyarakat memaknai cinta, kepatuhan, dan
relasi gender. Untuk mengurai operasionalisasi dari mekanisme laten dan sistem tanda kultural
tersebut, berikut dipaparkan pembedahan mendalam terhadap teks memoar melalui tiga
tingkatan semiotika Roland Barthes: denotasi, konotasi, dan mitos:

1. Judul Broken Strings sebagai Representasi Trauma

Secara denotasi, Broken Strings berarti “senar yang patah”. Senar berfungsi sebagai
medium penghasil bunyi dan harmoni. Ketika senar patah, ia kehilangan fungsi dasarnya.
Secara konotasi, judul ini merepresentasikan tubuh dan suara korban yang kehilangan
kemampuan untuk mengekspresikan diri akibat relasi kuasa yang menindas. Kehilangan
suara dan fungsi diri tercermin sejak bagian prolog memoar, ketika penulis menegaskan
posisinya sebagai subjek yang lama terbungkam:

“Sebagian kisah dimulai saat tak ada seorang pun yang melihat. Ketika seorang
gadis terlalu muda untuk mengerti apa yang sedang terjadi, dan terlalu takut untuk
mengatakannya dengan suara keras.”

Pada tingkat mitos, judul ini merefleksikan ideologi patriarki yang memosisikan
perempuan sebagai objek yang dapat dikendalikan, dimainkan, dan dinilai berdasarkan
fungsinya bagi pihak lain. Ketika objek tersebut “rusak™, ia dipersepsikan kehilangan nilai
dan suara sosialnya. Dalam konteks ini, judul berfungsi sebagai tanda ideologis yang
mengungkap bagaimana tubuh perempuan yang terluka dinaturalisasi sebagai tubuh yang
tidak lagi layak bersuara (Mutiah, 2019).

2. Sunyi dan Diam sebagai Bentuk Kekerasan Simbolik
Pada tingkat denotasi, sunyi dalam Broken Strings merujuk pada ketidakmampuan
korban untuk mengeluarkan suara atau kata-kata ketika peristiwa kekerasan terjadi. Hal ini
ditampilkan secara eksplisit melalui deskripsi fisik dan emosional korban yang ingin
berbicara tetapi tidak mampu melakukannya:

“Kata-kata sudah sampai di tenggorokan, tapi sesuatu menahannya. Takut, malu,
kaget. Yang kutahu, tak ada suara keluar.”

Narasi sunyi dalam Broken Strings hadir melalui ketakutan untuk bersuara, rasa
bersalah, serta ketiadaan saksi. Pada tingkat konotasi, diam tidak diposisikan sebagai
pilihan personal, melainkan sebagai konsekuensi dari dominasi emosional dan psikologis.
Rasa takut, malu, dan rasa bersalah membentuk kondisi di mana korban kehilangan bahasa
untuk menamai kekerasan yang dialaminya.

Pada tingkat mitos, sunyi berfungsi sebagai bentuk kekerasan simbolik,
sebagaimana dikemukakan Bourdieu (2001) dalam Hetharia (2025), dominasi diterima
sebagai sesuatu yang wajar dan tidak disadari sebagai penindasan. Sunyi dalam Broken
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Strings menjadi tanda internalisasi kuasa yang menegaskan keberhasilan ideologi dominan
dalam membungkam korban, sehingga korban kehilangan bahasa untuk menamai
kekerasan yang dialaminya.

Bahasa Cinta sebagai Mekanisme Dominasi

Pada tingkat denotasi, bahasa cinta dalam Broken Strings tampil sebagai ungkapan
verbal berupa pujian dan penilaian positif yang disampaikan pelaku kepada korban.
Berulang kali digunakan untuk melunakkan kontrol dan menjustifikasi pelanggaran batas
Hal ini tampak dalam pernyataan berikut:

“Kemurnianmu itu langka. Kamu tidak seperti gadis-gadis liar di luar sana.”

Bahasa cinta dan perhatian, seperti pujian, klaim kepemilikan, dan pengorbanan,
secara denotasi tampil sebagai ekspresi afeksi. Namun secara konotasi, bahasa tersebut
membangun ketergantungan emosional dan rasa bersalah yang yang menempatkan korban
sebagai subjek yang harus menjaga nilai yang ditentukan pelaku. Butler (1997)
menegaskan bahwa bahasa memiliki kekuatan performatif yang tidak hanya
merepresentasikan realitas sosial, tetapi juga membentuk dan mengukuhkannya.

Pada tingkat mitos, bahasa cinta dalam Broken Strings berfungsi sebagai alat
legitimasi dominasi, di mana kontrol dan pelanggaran batas dinarasikan sebagai perhatian
dan kasih sayang. Dengan demikian, bahasa afeksi menjadi mekanisme ideologis yang
mengaburkan batas persetujuan (consent).

Tubuh dan Ruang sebagai Medan Relasi Kuasa

Pada tingkat denotasi, penguasaan tubuh dan ruang dalam memoar ini ditampilkan
melalui tindakan fisik konkret yang terjadi dalam ruang privat, terutama kamar tidur yang
seharusnya menjadi ruang aman:

“la menutup pintu di belakangku dan perlahan memutar kuncinya. Bunyi klik itu
terdengar lebih keras dari teriakan mana pun.”

Pada tingkat konotasi, tubuh perempuan direpresentasikan sebagai medan kontrol
dan kepemilikan. Sentuhan, tatapan, dan komentar terhadap tubuh membentuk rangkaian
tanda yang menormalisasi pelanggaran batas. Ruang privat kamar, apartemen, kendaraan,
berubah menjadi lokasi simbolik tempat kekuasaan dijalankan secara intens.

Pada tingkat mitos, relasi ini mencerminkan mekanisme kekuasaan sebagaimana
dijelaskan Foucault (1978) dalam Rafillah (2025) yakni kekuasaan yang bekerja secara
halus melalui pengaturan tubuh dan ruang, bukan melalui paksaan terbuka.

Ingatan Narasi sebagai Jejak Trauma

Trauma dalam Broken Strings direpresentasikan melalui ingatan yang
terfragmentasi dan reflektif:

“Saat itu aku belum sadar kalau itu pemerkosaan. Aku pikir pemerkosaan hanya
terjadi di gang gelap, oleh orang asing.”

Trauma dalam Broken Strings tidak hanya direpresentasikan melalui peristiwa
kekerasan, tetapi juga melalui cara ingatan disusun secara terfragmentasi. Narasi bergerak
maju-mundur, ditandai oleh ingatan yang terpotong, pengulangan emosi, serta detail yang
muncul tanpa kronologi yang stabil.

Secara denotasi, fragmen-fragmen ini tampak sebagai potongan kisah masa lalu
yang tidak utuh. Namun secara konotasi, fragmentasi tersebut merepresentasikan kondisi
psikologis korban yang kesulitan membangun narasi linear akibat pengalaman traumatis.
Pada tingkat mitos, struktur narasi yang retak ini menantang ideologi dominan yang

Page | 210
Teks Trauma dan Perlawanan: Analisis Semiotika Memoar Broken Strings Aurélie Moeremans
Shella Syakhfiani Fatmarahadi, Yulia Heri Susanti



Petanda : Jurnal Ilmu Komunikasi dan Humaniora
ISSN: 2614-5537 - Vol. 08, No. 01 (2026), 204-213

menuntut korban yang menuntut kisah korban harus utuh dan koheren agar dianggap sah.
Memoar ini justru memperlihatkan bahwa trauma bekerja melalui ketidakteraturan ingatan,

sehingga ketidakutuhan narasi dan memoar yang ditulis menjadi bentuk kesaksian yang
sah.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes terhadap memoar Broken Strings:
Kepingan Masa Muda yang Patah, penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi kekerasan
dalam teks tidak hadir sebagai peristiwa yang bersifat sporadis atau semata-mata fisik,
melainkan sebagai proses simbolik yang bekerja secara berlapis melalui bahasa, tubuh, ruang,
dan relasi interpersonal. Kekerasan dikonstruksikan melalui tanda-tanda keseharian yang
tampak normal, sehingga sulit dikenali sebagai bentuk penindasan, baik oleh korban maupun
oleh lingkungan sosialnya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa memoar Broken Strings: Kepingan Masa Muda
vang Patah merepresentasikan trauma dan kekerasan simbolik melalui sistem tanda yang
bekerja secara laten dalam bahasa, tubuh, ruang privat, dan relasi interpersonal. Kekerasan
dalam memoar tidak direpresentasikan terutama melalui tindakan fisik yang eksplisit, tetapi
melalui mekanisme simbolik seperti bahasa afeksi, kontrol emosional, posesivitas, dan sunyi
yang dinaturalisasi oleh budaya patriarki.

Pada tingkat mitos, penelitian ini menunjukkan bahwa ideologi patriarki bekerja dengan
menyamarkan dominasi sebagai bentuk kasih sayang, perhatian, dan perlindungan. Akibatnya,
korban mengalami kesulitan untuk mengenali kekerasan yang dialaminya karena relasi kuasa
telah dilegitimasi melalui sistem makna budaya yang dianggap normal dalam hubungan
romantis.

Secara teoritik, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian
semiotika sastra dengan memperluas penerapan semiotika Roland Barthes ke dalam studi
trauma autobiografis dan kekerasan simbolik. Penelitian ini juga menawarkan posisi teoritik
bahwa trauma dapat dipahami sebagai sistem tanda kultural yang bekerja melalui bahasa, ruang,
tubuh, dan relasi afektif, bukan semata-mata pengalaman psikologis individual.

Secara praktis, penelitian ini berkontribusi pada penguatan literasi emosional
masyarakat, khususnya dalam mengenali bentuk-bentuk kekerasan simbolik yang sering
tersembunyi di balik relasi romantis dan domestik. Temuan penelitian dapat dimanfaatkan
sebagai rujukan dalam pendidikan gender, literasi media, pendampingan psikososial, serta
kampanye publik mengenai consent, manipulasi emosional, dan romantisme toksik.

Secara sosial, penelitian ini menegaskan pentingnya membangun kesadaran Kkritis
terhadap kekerasan nonfisik yang selama ini sering dianggap wajar dalam masyarakat
Indonesia. Literasi mengenai kekerasan simbolik menjadi penting agar masyarakat mampu
mengenali tanda-tanda dominasi sejak awal sebelum berkembang menjadi kekerasan yang lebih
destruktif. Dalam konteks ini, memoar Broken Strings berfungsi tidak hanya sebagai arsip
pengalaman traumatis, tetapi juga sebagai bentuk perlawanan simbolik yang membuka ruang
dialog publik mengenai relasi kuasa, trauma, dan budaya patriarki di Indonesia.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan kajian komparatif dengan membandingkan memoar Broken Strings dengan karya
autobiografis penyintas kekerasan lainnya dalam konteks budaya Indonesia guna memetakan
pola semiotik trauma yang lebih luas. Selain itu, penggunaan perspektif interdisipliner yang
menggabungkan semiotika Roland Barthes dengan analisis wacana kritis atau psikologi trauma
dapat dilakukan untuk membedah lebih dalam bagaimana struktur bahasa secara spesifik
mencerminkan kondisi psikologis subjek saat menghadapi tekanan relasi kuasa. Penelitian di
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masa depan juga dapat mengeksplorasi aspek resepsi pembaca untuk mengukur sejauh mana
narasi perlawanan dalam memoar ini efektif dalam meningkatkan kesadaran publik mengenai
tanda-tanda kekerasan simbolik di ruang privat.
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